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ABSTRACT
ABSTRAK
Sampah yang mengalami penimbunan akan mengalami dekomposisi sehingga menghasilkan gas metana (CH4) dan karbondioksida
(CO2)  yang merupakan salah satu gas rumah kaca yang dapat memicu pemanasan global. Studi ini dilakukan untuk mengkaji
pengelolaan sampah permukiman dengan mengestimasi dan membandingkan jumlah karbon (CH4) dan (CO2) yang dihasilkan oleh
sampah permukiman di Kecamatan Ulee Kareng pada kondisi eksisting, dan kegiatan 3R. Perhitungan jumlah timbulan dan
komposisi sampah permukiman di Kecamatan Ulee Kareng dilakukan berdasarkan metode SNI 19-3964-1994. Hasil data diolah
menggunakan metode IPCC untuk mengestimasi jumlah karbon yang dihasilkan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
timbulan sampah permukiman rata-rata untuk Kecamatan Ulee Kareng adalah 0,27 kg/orang. Hari atau 1,63 L/orang. Hari.
Komposisi sampah terbesar adalah sampah basah (sisa makanan dan sampah kebun) sebesar 44 %, sampah Kayu 13,36 %, sampah
kertas dan kardus 11,59 %. Emisi karbon pada kondisi eksisting  sebesar 143,43 MTCE/tahun, dan emisi karbon dengan 3R
ditemukan 38,12 MTCE/tahun. Rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengelolaan sampah dalam mengurangi jumlah emisi
yang terlepas di Kecamatan Ulee Kareng adalah dengan upaya 3R melalui pendaurulangan dan pengomposan. 
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